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The Relationship Between Father Attachment and Emotional Intelligence of 

Adolescent Girls 

Maulana Ahmad Rabbani 

21107010028 

 

ABSTRACT 

Emotional intelligence is an individual’s ability to recognize, understand, and 

manage one’s own emotions as well as those of others, which is particularly 

important during adolescence, especially for adolescent girls. One factor that 

influences emotional intelligence is father attachment as an attachment figure. 

This study aimed to examine the relationship between father attachment and 

emotional intelligence among adolescent girls. The research hypothesis proposed 

a positive relationship between father attachment and emotional intelligence. This 

study employed a quantitative correlational approach with 153 adolescent girls 

aged 17–21 years as participants. The instruments used were an emotional 

intelligence scale based on the theory of Salovey and Mayer and a father 

attachment scale based on the theory of Greenberg and Armsden, with data 

analysis conducted using the Pearson Product Moment correlation test. The results 

showed a correlation coefficient of r = 0.258 with p < 0.001, indicating a positive 

relationship between father attachment and emotional intelligence among 

adolescent girls; therefore, the research hypothesis was accepted. Father 

attachment contributed an effective contribution of 6.6% to the emotional 

intelligence of adolescent girls. This study shows that father attachment plays a 

supportive role in the development of emotional intelligence in adolescent girls; 

therefore, fathers’ emotional involvement needs to receive attention in parenting 

practices and in guidance or mentoring programs for adolescent girls. 

 

Keywords: father attachment, emotional intelligence, adolescent girls 

 

 

 



 

xiv 
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INTISARI 

Intisari. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain, yang sangat 

penting pada masa remaja putri. Salah satu faktor yang memengaruhi kecerdasan 

emosional adalah kelekatan ayah sebagai figur kelekatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kelekatan ayah dan kecerdasan emosional 

remaja putri. Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara 

kelekatan ayah dan kecerdasan emosional. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan partisipan berjumlah 153 remaja putri 

berusia 17–21 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecerdasan emosional 

berdasarkan teori Salovey dan Mayer serta skala kelekatan ayah berdasarkan teori 

Greenberg dan Armsden, dengan analisis data menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan  r = 0,258 dengan p < 0,001 yang 

artinya adanya hubungan positif antara kelekatan ayah dan kecerdasan emosional 

remaja putri, sehingga hipotesis penelitian diterima. Kelekatan ayah memiliki 

sumbangan efektif sebesar 6,6% terhadap kecerdasan emosional remaja putri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan ayah berperan sebagai salah satu 

faktor pendukung dalam pengembangan kecerdasan emosional remaja putri, 

sehingga keterlibatan emosional ayah perlu mendapat perhatian dalam pola 

pengasuhan dan program pendampingan remaja putri. 

 

Kata kunci: kelekatan ayah, kecerdasan emosional, remaja putri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang paling 

kompleks dan menentukan dalam kehidupan manusia. Menurut Hurlock  

(2002), masa remaja terbagi menjadi tiga fase, yaitu remaja awal (11–14 

tahun), remaja pertengahan (14–17 tahun), dan remaja akhir (17–20 tahun). 

Setiap fase ini memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, mulai dari 

perubahan biologis, psikologis, hingga sosial. Pada masa ini, remaja mulai 

mencari jati diri, mengalami konflik nilai, dan menegosiasikan peran 

sosialnya. Hal ini menyebabkan masa remaja disebut sebagai masa transisi 

yang penuh gejolak, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan kepribadian individu. 

Atsari (2025) menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa 

krusial karena terjadinya peralihan dari ketergantungan anak-anak menuju 

kemandirian orang dewasa. Masa ini tidak jarang disertai dengan konflik 

batin, di mana remaja merasa sudah dewasa dan ingin mandiri, namun di 

saat yang sama masih membutuhkan arahan dan perhatian dari lingkungan, 

khususnya keluarga. Hall (dalam Santrock, 2012) menggambarkan masa 

remaja sebagai periode 'storm and stress' atau badai dan tekanan, yang 

diwarnai oleh ketegangan emosional, ketidakstabilan suasana hati, serta 

kecenderungan terhadap perilaku impulsif dan pencarian identitas diri. 

Permasalahan emosional pada remaja saat ini menjadi perhatian besar. 

Data Riskades (2018) menunjukkan peningkatan signifikan pada prevalensi 

gangguan emosional dan perilaku di kalangan remaja Indonesia. Gangguan 

tersebut meliputi kecemasan, depresi, dan perilaku agresif. Penelitian 

Nurfauziah dan Firdaus (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 60% remaja 

mengalami tekanan emosional yang berasal dari tuntutan akademik, konflik 

dengan teman sebaya, serta permasalahan keluarga. Hal ini diperkuat oleh 
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studi Putri et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa rendahnya 

kemampuan remaja dalam mengatur emosi berkaitan erat dengan perilaku 

menyimpang seperti kenakalan remaja, penyalahgunaan media sosial, 

hingga isolasi sosial. 

Dalam menghadapi tekanan tersebut, kecerdasan emosional menjadi 

faktor protektif yang penting. Goleman (2005) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan seseorang untuk mengenali dan mengelola 

emosi diri sendiri serta memahami dan memengaruhi emosi orang lain. 

Kecerdasan emosional mencakup lima domain, yaitu kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Individu 

dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengelola stres, 

menyelesaikan konflik, serta menjalin hubungan interpersonal yang sehat, 

oleh karena itu, kecerdasan emosional bukan hanya penting dalam 

kehidupan sosial, tetapi juga menjadi indikator kesehatan mental remaja.  

Sayangnya, tidak semua remaja memiliki kemampuan ini secara 

optimal. Banyak dari mereka kesulitan mengenali perasaan sendiri, 

menyampaikan emosi dengan tepat, atau memahami emosi orang lain. 

Ketidakmampuan tersebut bisa berujung pada perilaku agresif, menarik diri, 

hingga rendahnya kepercayaan diri. Hal ini mendorong pentingnya untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional, 

terutama faktor lingkungan terdekat, yaitu keluarga. 

Keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam proses 

pembelajaran emosi seorang anak. Baumrind  (Santrock, 2012) menyatakan 

bahwa pola asuh orang tua dan kualitas hubungan dalam keluarga sangat 

memengaruhi perkembangan emosional anak. Anak yang tumbuh dalam 

keluarga yang penuh kasih sayang, terbuka dalam komunikasi, dan 

responsif terhadap kebutuhan emosional anak cenderung memiliki 

kecerdasan emosional yang lebih baik. Salah satu bentuk kualitas hubungan 

ini tercermin dalam konsep kelekatan atau attachment. 

Teori kelekatan yang dikembangkan oleh Bowlby menekankan bahwa 

kelekatan adalah ikatan emosional yang terbentuk antara anak dan pengasuh 
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utama sejak dini. Kelekatan yang aman (secure attachment) memberikan 

rasa aman, kepercayaan diri, dan dasar bagi pengelolaan emosi yang sehat. 

Walaupun ibu sering dianggap sebagai pengasuh utama, peran ayah dalam 

membentuk kelekatan yang sehat juga sangat penting. Ayah yang terlibat 

secara aktif dalam pengasuhan emosional mampu memberikan rasa aman 

tambahan, menjadi figur panutan, serta membantu anak mengenali dan 

mengelola emosinya. 

Penelitian menunjukkan bahwa kelekatan dengan ayah berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan emosional, khususnya pada anak 

perempuan. Wulandari dan Astrella (2020) menyebutkan bahwa remaja 

putri yang memiliki hubungan emosional yang hangat dan terbuka dengan 

ayah cenderung memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi. 

Mereka lebih percaya diri, mampu mengelola konflik interpersonal, serta 

menunjukkan empati yang lebih besar. Sebaliknya, absennya kedekatan 

emosional dengan ayah dapat menyebabkan kesulitan dalam regulasi emosi, 

munculnya perasaan tidak berharga, serta kecenderungan menarik diri dari 

lingkungan sosial. 

Remaja putri secara khusus memerlukan figur ayah dalam pembentukan 

konsep diri dan relasi sosial yang sehat. Ayah yang hadir secara emosional 

membantu anak perempuan merasa diterima dan dicintai tanpa syarat. Hal 

ini membentuk rasa aman dan memengaruhi bagaimana mereka menjalin 

relasi dengan orang lain di luar keluarga. Namun, dalam kenyataannya, 

tidak sedikit ayah yang kurang terlibat dalam aspek emosional kehidupan 

anak karena alasan budaya, pekerjaan, atau pola asuh yang tidak seimbang. 

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan yang berdampak pada ketahanan 

emosional remaja putri. 

Berdasarkan paparan di atas, jelas bahwa kelekatan ayah memainkan 

peran penting dalam pembentukan kecerdasan emosional remaja putri. 

Mengingat tingginya tantangan emosional yang dihadapi remaja, penting 

untuk meneliti secara mendalam hubungan antara kelekatan ayah dan 

kecerdasan emosional ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam memahami peran ayah secara lebih komprehensif, serta 

menjadi acuan bagi pengembangan strategi pengasuhan yang mendukung 

kesehatan mental dan emosional remaja secara menyeluruh. 

Berdasarkan urian yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan masalah 

yakni “apakah ada hubungan kelekatan ayah dengan kecerdasan emosional 

remaja putri” 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  hubungan 

keletkatan ayah dengan kecerdasan emosional. 

C. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis berupa 

penguatan pemahaman mengenai hubungan antara kelekatan ayah 

dan kecerdasan emosional pada remaja 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

psikologi dan menjadi referensi yang bermanfaat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi orang tua tentang 

pentingnya kelekatan ayah dalam membentuk kecerdasan emosi 

remaja, sehingga orang tua dapat lebih peduli dan intensif dalam 

membimbing anak.  

b. Data penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi ilmuwan dan 

peneliti untuk mengembangkan penelitian lanjutan dan mengungkap 

temuan yang belum terungkap sebelumnya.  

D. Keaslian Penelitian 

Dalam menentukan aslinya didalam penelitian sesuai dengan 

pengetahuan peneliti sebagai penulis penelitian yang berjudul “Hubungan 

Kelekatan Ayah dengan Kecerdasan Emosional Remaja Putri di Cireundeu, 
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Tangerang Selatan”. peneliti menyakini tidak terdapat penelitian lain 

dengan judul yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan, tetapi 

memungkinkan terdapat penelitian yang serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian 

yang sebelumnya dengan karakter dan tema kajiannya yang sama. Meski 

terdapat beberapa perbedaam didalamnya, hal ini menentukan kriteria 

subjek yang nantinya diteliti, jumlah populasi maupun sampel penelitian, 

posisi dan jumlah dari variabel penelitian, juga pemilihan metode untuk 

mengambil data hingga metodologi analisis data untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan ialah mengkaji 

keterkaitan anatara sosok ayah didalam menjalin hubungan kelekatan atas 

kecerdasan emosional remaja perempuan. Beberapa penelitian itu 

diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Henni & 
Sarah 

Hubungan 
Kelekatan 
Kecerdasan 
Emosi dan 
Penyesuaian 
Sosial pada 
Anak Usia Dini 

2016 Teori 
kelekatan 
(attachmen
t theory) 
(Bowlby) 

Metode 

kuantitatif 

dengan  

Pengumpulan data 
diperoleh melalui 
skala kelekatan anak 
dan orang tua, skala 
kecerdasan emosi dan 
penyesuaian sosial 

Subjek 35 
siswa kelas 
B TK 
muslimat 
NU 22 yang 
berusia 5‐7 
Tahun 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
kelekatan memiliki 
hubungan signifikan 
dengan kecerdasan 
emosi dan 
penyesuaian sosial 
anak usia dini. 
Kelekatan 
berkontribusi sebesar 
0,537 terhadap 
kecerdasan emosi 
dan sebesar 0,513 
terhadap penyesuaian 
sosial. 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2. Sulastri  Hubungan 
KelekatanAnak 
Perempuan dengan 
Ayah Terhadap 
Perkembangan 
Sosial Emosional 
Anak Usia 4-6 
Tahun di Desa 
Pasar Pino Kec. 
Pino Raya Kab. 
Bengkulu Selatan 
 

2019 Teori 
kelekatan 
(attachment 
theory) (J. 
Bowlby dan 
Mary 
Ainsworth) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

asosiatif 

Observasi (Pengamatan), 
dan kuesioner atau 
angket. 

Anak 
Perempuan 
Dengan 
Ayah, di 
Desa Pasar 
Pino Kec. 
Pino Raya 
Kab. 
Bengkulu 
Selatan  

Penelitian 

terhadap 20 ayah 

dan anak 

perempuan di 

Desa Pasar Pino 

menunjukkan 

adanya hubungan 

positif antara 

kelekatan 

denganayah dan 

perkembangan 

sosial-emosional 

anak, dengan 

koefisien korelasi 

sebesar 0,416. Ini 

menegaskan 

bahwa kelekatan 

dengan ayah 

berperan penting 

dalam mendukung 

perkembangan 

sosial-emosional 

anak 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3 Ramadhanti 

dkk 

 

Hubungan Antara 
Kelekatan Pada 
Ayah dengan 
Kecerdasan 
Emosional Anak 
Usia Dini 

2021 Kecerdasan 
emosional 
(Goleman) 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

korelasional 

instrumen 

angket, 

dengan 

sampel 90 

pasang ayah 

dan anak. 

Instrumen angket atau 
kuesioner 

Kelekatan 
anak pada 
ayah dan 
kecerdasan 
emosional 
anak usia dini 
di Desa 
Sukamukti 
Kabupaten 
Bandung 

Penelitian pada 90 

pasang ayah dan 

anak usia dini di 

Desa Sukamukti, 

Kabupaten 

Bandung, 

menunjukkan 

bahwa sebagian 

besar anak 

memiliki 

kelekatan aman 

dengan ayah, yang 

ditandai dengan 

persepsi anak 

terhadap ayah 

sebagai sosok 

yang responsif dan 

penuh kasih 

sayang. 

Kecerdasan 

emosional anak 

umumnya berada 

pada kategori 

cukup, mencakup 

kemampuan 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

mengenali dan 

mengelola emosi, 

memotivasi diri, 

berempati, serta 

menjalin 

hubungan sosial 

         

4. Novriani Pengaruh 
Kelekatan 
(Attachment) 
Orang Tua dan 
Anak Terhadap 
Kecerdasan 
Emosional Remaja 
di Kelurahan 
Cintaraja Kota 
Pekanbaru 

2021 Attachment 
(Bowlby–
Ainsworth), 
EI 
(Goleman), 
Erikson 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif  

Kuisioner (angket), dan 
dokumentasi. 

Orang tua dan 
anak di 
Kelurahan 
Cintaraja 
Kota 
Pekanbaru 

Penelitian di 

Kelurahan 

Cintaraja, 

Pekanbaru, 

menunjukkan 

hubungan yang 

kuat antara 

kelekatan orang 

tua-anak dan 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

kecerdasan 

emosional remaja, 

dengan koefisien 

korelasi 0,60–

0,799. Analisis 

regresi 

menunjukkan 

pengaruh positif 

(Y = 10,439 + 

1,115X), dan uji 

hipotesis 

membuktikan 

pengaruh 

signifikan (t 

hitung 6,964 > t 

tabel 1,671). 

5. Haryadi Pengaruh Pola 
Bimbingan 
Kemandirian 
Santri Terhadap 
Kecerdasan 
Emosional di 
Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum 
Pantai Raja 
Kecamatan 
Perhentian Raja 
Kabupaten 
Kampar 

2021 teori 
kemandirian 
(erikson) 
teori 
kecerdasan 
emosinal 
(Goleman) 

Metode 

penelitian 

deskriftif, 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Angket dan dokumentasi Santri di 
Pesantren 
Bahrul ‟Ulum 
Pantai Raja 
Kecamatan 
Perhentian 
Raja 
Kabupaten 
Kampar 

Hasil penelitian 

dengan metode 

deskriptif 

kualitatif dan 

analisis regresi 

linear 

menunjukkan 

bahwa pola 

bimbingan 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

kemandirian 

memberikan 

kontribusi sebesar 

45,6%. Uji 

signifikansi 

menunjukkan t 

hitung 6,915 > t 

tabel 1,672, yang 

berarti terdapat 

pengaruh 

signifikan. 

Persamaan dengan 

penelitian Haryadi 

adalah variabel 

terikat kecerdasan 

emosi, sedangkan 

perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebas dan 

objek penelitian 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

6. Wina Pengaruh 
Kelekatan Anak 
Perempuan dengan 
Ayah Terhadap 
Perkembangan 
Sosial Emosional 
Anak usia 4–6 
tahun Di TK 
Babussalam 
Pekanbaru 

2022 Teori 
perkembang
an sosial 
(erikson) 
teori 
kelekatan 
(bowbly 
dan 
aintsword) 

Kuantitatif 

korelasional 

Angket kelekatan 
ayah–anak & sosial-
emosional 

Subkjek Anak 
perempuan 
usia 4–6 
tahun TK 
Babussalam 

Penelitian di TK 

Babussalam 

Pekanbaru 

menunjukkan 

bahwa kelekatan 

anak perempuan 

dengan ayah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perkembangan 

sosial emosional 

anak usia 4–6 

tahun, dengan 

kontribusi sebesar 

84,5%. Uji t 

menunjukkan hasil 

signifikan (t 

hitung 7,378 > t 

tabel 2,228), 

meskipun uji F 

dan signifikansi 

tidak memenuhi 

kriteria. Sisanya, 

15,5%, 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar 

penelitian. 

7. Andira, 
dkk 

Hubungan Antara 
Attachment 
Pengasuh Dengan 
Kecerdasan Emosi 
Anak Usia Dini 

2022 Attachment 
(Bowlby & 
Ainsworth) 
+ 
Kecerdasan 
Emosional 
(Goleman) 

Kuantitatif 

korelasional  

Angket skala Likert 
 

Anak usia 
dini & 
pengasuh 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 38% anak 

memiliki 

kecerdasan 

emosional tinggi, 

sementara 

attachment 

pengasuh berada 

pada kategori 

tinggi dengan rata-

rata 63,84. 

Terdapat 

hubungan 

signifikan antara 

kedekatan 

pengasuh dan 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

kecerdasan emosi 

anak—semakin 

tinggi keterikatan, 

semakin tinggi 

pula kecerdasan 

emosional anak. 

8. Ananda 
dkk 

Hubungan Antara 
Kelekatan Orang 
Tua Dengan 
Kecerdasan 
Emosional Remaja 

2022 Attachment 
(Bowlby–
Ainsworth), 
EI 
(Goleman), 
Perkembang
an Remaja 
(Erikson) 

Kuantitif 

deskriptif 

Angket skala Likert 
 

Remaja usia 
12–18 tahun 

Penelitian 

menunjukkan 

hubungan 

signifikan antara 

kelekatan orang 

tua dan kecerdasan 

emosional 

(signifikansi 

0,000; koefisien 

korelasi 0,579). 

Kelekatan 

berkontribusi 

sebesar 33% 

terhadap 

kecerdasan 

emosional, 

sementara sisanya 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

67% dipengaruhi 

oleh faktor lain 

9. Alfina Pengaruh Secure 
Attachment antara 
ayah dan anak 
terhadap 
kecerdasan 
emosional pada 
anak usia 4–5 
Tahun 

2022 Grand 
theory: 
Attachment 
(Bowlby–
Ainsworth), 
EI 
(Goleman), 
Erikson 

Kuantitatif 

kasual 

Angket  kasual 
 

Subjek anak 
umur 4-5 
tahun 

Penelitian di 

Kecamatan 

Wedung 

menunjukkan 

bahwa secure 

attachment antara 

ayah dan anak 

berpengaruh 

positif terhadap 

kecerdasan 

emosional anak 

usia 4–5 tahun, 

dengan kontribusi 

sebesar 58,3%. 

Hasil signifikan (p 

= 0,000) 

mengonfirmasi 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

bahwa H1 

diterima dan H0 

ditolak. 

10. Hafizhah, 

dkk  

 

Hubungan Kualitas 
Relasi Ayah-Anak 
Dengan 
Kecerdasan 
Emosional Pada 
Remaja 

2024 Attachment 
(Bowlby–
Ainsworth), 
EI 
(Goleman), 
Erikso 

Kuantitatif 

korelasiobal 

Angket skala likert 
 

Remaja usia 
12–18 tahun 

Hasil uji statistik 

menunjukkan 

adanya hubungan 

signifikan yang 

positif antara 

relasi ayah-anak 

dengan kecerdasan 

emosional pada 

remaja dengan 

tingkat kekuatan 

hubungan kuat. 

Artinya semakin 

tinggi kualitas 

relasi ayah anak 

maka semakin 

tinggi pula 

kecerdasan 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

emosional pada 

remaja. Dengan 

demikian, dapat 

disimpulkan 

bahwa kualitas 

relasi ayah-anak 

berperan dalam 

memengaruhi 

kecerdasan 

emosional remaja. 

11. Yurianti Pengaruh 
Kelekatan Orang 
Tua Terhadap 
Kecerdasan 
Emosional Remaja 
Yang Dibesarkan 
Oleh Orang Tua 
Tunggal 

2020 Attachment 
(Bowlby–
Ainsworth), 
EI 
(Goleman), 
Erikson 

Kuantitatif 

kasual 

Angket skala likert 
 

Remaja 
keluarga 
orang tua 
tunggal 

Hasil dari 

penelitian ini ialah 

hipotesis pada 

penelitian ini 

diterima, yakni 

terdapat pengaruh 

antara kelekatan 

orang tua terhadap 

kecerdasan 

emosional remaja 

yang dibesarkan 

oleh orang tua 

tunggal. Sehingga 

bisa dikatakan jika 

remaja memiliki 
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No. 
Nama 

Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian Alat Ukur 
Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

kelekatan orang 

tua yang tinggi 

maka kecerdasan 

emosionalnya juga 

tinggi. Berlaku 

juga sebaliknya 

jika remaja 

memilki kelekatan 

orang tua yang 

rendah, maka 

kecerdasan 

emosionalnya juga 

rendah. 
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1. Keaslian Topik 

. Kajian mengenai kelekatan dan kecerdasan emosional telah banyak 

dilakukan dalam berbagai konteks dan karakteristik subjek. Sejumlah 

penelitian mengkaji hubungan kelekatan dengan kecerdasan emosional dan 

perkembangan sosial pada anak usia dini, baik yang berfokus pada kelekatan 

orang tua maupun ayah, seperti Henni dkk (2016), Sulastri (2019), Wina 

(2022), Ramadhanti dkk (2021), dan Alfina (2024). Penelitian lain menelaah 

kelekatan orang tua terhadap kecerdasan emosional pada remaja, dengan 

penekanan pada kualitas relasi dan latar keluarga, sebagaimana dilakukan oleh 

Novriani (2021), Ananda dkk (2022), dan Hafizhah dkk (2024). Selain itu, 

terdapat pula penelitian yang mengkaji figur kelekatan dalam konteks yang 

berbeda, seperti pengasuh (Andira dkk, 2022), lingkungan pesantren (Haryadi, 

2021), serta remaja yang diasuh oleh orang tua tunggal (Yurianti, 2024). 

Penelitian ini disusun dengan berlandaskan pada penelitian-

penelitian terdahulu tersebut dan tidak dimaksudkan untuk 

menghadirkan kebaruan topik, melainkan untuk menguatkan dan 

mengonfirmasi temuan sebelumnya mengenai hubungan antara 

kelekatan ayah dan kecerdasan emosional. Fokus penelitian diarahkan 

pada kelekatan ayah terhadap kecerdasan emosional pada remaja putri, 

sebagai bentuk pendalaman kajian pada kelompok subjek yang telah 

banyak diteliti namun masih relevan untuk ditelaah kembali 

2. Keaslian Teori   

  Penelitian ini menggunakan dua grand theory, yaitu teori 

kecerdasan emosional dan teori kelekatan, sebagai dasar utama dalam 

mengkaji hubungan antara kelekatan ayah dengan kecerdasan 

emosional pada remaja putri. 

Teori kecerdasan emosional yang digunakan merujuk pada konsep 

yang dikemukakan oleh Salovey dan Mayer (1990). Dalam konteks ini, 

kecerdasan emosional remaja putri dipahami sebagai kemampuan 

kognitif-afektif yang penting untuk menghadapi perubahan biologis, 
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tekanan sosial, dan perkembangan identitas diri selama masa remaja  

(Salovey & Mayer, 1990). 

Sementara itu, teori kelekatan dalam penelitian ini mengacu pada 

model yang dikembangkan oleh Armsden dan Greenberg (1987), yang 

memperkenalkan instrumen Inventory of Parent and Peer Attachment 

(IPPA). Teori ini mengklasifikasikan kelekatan ke dalam tiga dimensi 

utama: trust (kepercayaan terhadap ketersediaan dan dukungan 

emosional dari orang tua), communication (kemampuan untuk terbuka 

dalam berbagi perasaan dan pikiran), dan alienation (perasaan 

keterasingan atau jauhnya hubungan emosional). Ketiga aspek ini 

menjadi indikator penting untuk menilai kualitas hubungan ayah dengan 

anak perempuannya pada masa remaja, terutama dalam membentuk 

kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis (Armsden & 

Greenberg, 1987). 

Dengan mengacu pada teori-teori tersebut, penelitian ini 

mengembangkan aspek pengukuran kecerdasan emosional remaja putri 

dalam konteks hubungan emosional dengan ayah sebagai figur 

kelekatan utama, yang belum banyak dijadikan fokus utama dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, keaslian teori dalam 

penelitian ini terletak pada kombinasi antara pendekatan kelekatan ayah 

dan fokus pada kecerdasan emosional remaja putri, serta pada aspek-

aspek khusus yang digunakan untuk mengukur kedua variabel tersebut. 

3. Keaslian Subyek 

Penelitian ini melibatkan subjek remaja putri dengan jumlah responden 

sebanyak 153 orang. Karakteristik subjek dalam penelitian ini memiliki 

kemiripan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga meneliti remaja, 

seperti Ananda dkk (2022) dengan 137 remaja, Novriani (2021) dengan 62 

remaja, Hafizhah dkk (2024) dengan 129 responden, serta Yurianti (2024) 

dengan 349 remaja. 

Meskipun memiliki kesamaan pada rentang usia remaja, penelitian 

ini berbeda dari sebagian besar penelitian sebelumnya yang berfokus 
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pada anak usia dini, seperti Henni Anggraini dkk (2016), Sulastri 

(2019), Ramadhanti dkk (2021), Wina (2022), Andira dkk (2022), dan 

Alfina (2024), yang subjek penelitiannya berada pada rentang usia 4–6 

tahun atau melibatkan ayah dan anak usia dini secara langsung. 

Selain itu, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada 

remaja putri dengan menempatkan ayah sebagai figur kelekatan utama, 

sementara penelitian terdahulu lebih banyak meneliti kelekatan orang 

tua secara umum, pengasuh, atau ayah pada fase perkembangan anak 

usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keaslian 

subjek dalam penelitian ini terletak pada fokus terhadap remaja putri  

dengan jumlah responden yang memadai serta penekanan pada peran 

ayah sebagai figur kelekatan, yang masih relatif terbatas dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. 

 

1. Keaslian Alat Ukur  

Instrumen penelitian ini adalah skala Likert yang dirancang untuk 

mengukur pendapat, sikap, dan persepsi responden. Skala ini terdiri dari 

dua bagian utama: kelekatan remaja putri pada ayah dan kecerdasan 

emosi remaja. 

Pengukuran kecerdasan emosional pada penelitian ini mengadopsi 

pada alat ukur yang dikembangkan oleh Indriyani (2020), serta merujuk 

pada teori kecerdasan emosinal yang sama, yaitu teori yang 

dikemukakan oleh Salovey dan Mayer sebagai dasar teorinya. Dalam 

penelitiannya, dengan karakteristik subjek yang sama yaitu remaja. 

Untuk skala kelekatan ayah, peneliti mengadopsi  alat ukur dari 

penelitian Muslimin (2024). Novriani dalam penelitiannya 

mengembangkan skala kelekatan antara anak dan orang tua, yang 

merujuk pada teori kelekatan yang sama, yaitu teori yang dikemukakan 

oleh Arsmen dan Greenberg sebagai dasar teorinya. yang menilai 

dimensi kelekatan afektif, kelekatan komunikatif, serta kepercayaan 
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remaja terhadap orang tuanya, serta aspek-aspek kelekatan seperti 

kedekatan emosional, rasa aman, dan intensitas interaksi, yang juga 

dapat ditemukan dalam hubungan ayah dan remaja putrinya. 

Data dikumpulkan melalui teknik angket (kuisioner) tertutup, yang 

disusun berdasarkan hasil adaptasi dari ketiga penelitian tersebut. 

Instrumen ini telah mengalami proses validasi isi (content validity) dan 

uji coba awal guna memastikan bahwa setiap item relevan dan dapat 

mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dalam konteks remaja 

putri.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat diuraikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kelekatan ayah dengan kecerdasan emosional remaja 

putri. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas hubungan emosional yang 

terjalin antara ayah dan anak perempuan berperan penting dalam 

perkembangan kemampuan pengelolaan emosi. Berdasarkan hasil 

penelitian, ini pula dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

kelekatan ayah dengan kecerdasan emosional remaja putri. Kelekatan ayah 

memberikan sumbangan afektif 6,6% terhadap kecerdasan emosional 

dengan kata lain 94,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

kelekatan ayah. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

pandangan barupa saran peneliti yang dapat diperhatikan sebagai berikut : 

1. Bagi Ayah  

Diharapkan dapat memperkuat hubungan emosional dengan anak 

perempuan melalui komunikasi yang terbuka, Empatik, dan penuh 

dukungan. Kehadiran ayah secara emosional bukan hanya fisik menjadi 

faktor penting bagi perkembangan kecerdasan emosional remaja putri. 

Kegiatan sederhana seperti berdiskusi, mendengarkan pendapat anak, 

atau memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan dapat 

meningkatkan kelekatan emosional. 

2. Bagi Remaja Putri  

Remaja putri diharapkan dapat menjalin hubungan yang baik dengan 

ayah melalui komunikasi yang terbuka dan saling percaya. Remaja juga 

disarankan untuk berani menyampaikan perasaan serta mencari 
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dukungan emosional dari ayah ketika menghadapi permasalahan. 

Dengan demikian, remaja putri diharapkan mampu mengelola emosi 

dengan lebih baik dan berinteraksi secara positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan remaja laki-laki, 

tidak hanya remaja perempuan, agar hasil penelitian menjadi lebih luas 

dan dapat dibandingkan berdasarkan jenis kelamin. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti 

pendekatan kualitatif atau mixed methods, serta memperluas jumlah dan 

karakteristik subjek penelitian agar hasil yang diperoleh dapat 

digeneralisasikan dengan lebih baik 
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